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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial dan promosi
terhadap minat kunjungan ke Pantai Baikote dengan memperhatikan prinsip-
prinsip etika penelitian. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelition dan diminta berpartisipasi secara
sukarela. Seluruh informasi yang diberikan responden dijaga kerahasiaannya,
hanya digunakan untuk kepentingan akademik, dan tidak dipublikasikan dalam
bentuk yang dapat mengungkap identitas responden. Penelitian ini tidak
melibatkan intervensi medis maupun perlakuan yang berpotensi menimbulkan
risiko bagi responden. Andlisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics
versi 27. Tahapan analisis meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang
terdiri atas uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta analisis
regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji f), uji
simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara varibel indenpen ke
variable dependen.
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Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan pendapatan
masyarakat, penciptaan lapangan kerja, serta pengembangan potensi lokal.
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pemasaran destinasi
wisata dari media konvensional menuju pemasaran digital yang memanfaatkan
media sosial sebagai sarana komunikasi utama. Tingginya penggunaan media
sosial di Indonesia menjadikan platform digital sebagai sumber informasi utama
bagi wisatawan dalam mencari referensi destinasi sebelum melakukan
perjalanan. Selain media sosial, promosi juga menjadi bagian penting dari
bauran pemasaran yang berfungsi menyampaikan informasi, membangun citra
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destinasi, serta mendorong terbentuknya minat berkunjung. Oleh karena itu,
keberhasilan pengembangan destinasi wisata tidak hanya ditentukan oleh
daya tarik alom yang dimiliki, tetapi juga oleh efektivitas strategi komunikasi
pemasaran yang mampu meningkatkan eksposur destinasi kepada masyarakat.
Pantai Baikolet di Desa Jikumarasa, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku merupakan
salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi alam berupa pantai berpasir
putih, kawasan mangrove, dan danau yang terhubung langsung dengan laut.
Meskipun memiliki potensi yang besar, jumlah kunjungan wisatawan belum
menunjukkan peningkatan yang optimal. Data pengelola menunjukkan bahwa
kunjungan wisatawan meningkat pada periode 2022-2024, namun mengalami
penurunan pada tahun 2025. Di sisi lain, eksposur Pantai Baikolet di berbagai
platform media sosial masih relatif rendah sehingga informasi mengenai destinasi
tersebut belum menjangkau masyarakat secara luas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa optimalisasi media sosial dan kegiatan promosi masih
menjadi tantangan dalam meningkatkan minat berkunjung wisatawan.

Berbagai penelition terdahulu menunjukkan bahwa media sosial dan
promosi berpengaruh terhadap perilaku wisatawan, baik dalam membangun
citra destinasi maupun meningkatkan minat berkunjung. Namun, sebagian
besar penelitian lebih banyak menguji media sosial atau promosi sebagai
variabel yang berdiri sendiri, serta dilakukan pada destinasi wisata yang telah
berkembang dan memiliki tingkat eksposur digital yang tinggi. Penelitian yang
mengkaji pengaruh media sosial dan promosi secara simultan pada destinasi
wisata lokal yang masih berkembang dan memiliki keterbatasan eksposur digital
masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap, yaitu
belum banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana kombinasi media sosial
dan promosi memengaruhi minat berkunjung pada destinasi wisata yang belum
dikenal secara luas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan
(novelty) dengan menguji pengaruh media sosial dan promosi secara simultan
terhadap minat berkunjung pada Pantai Baikolet sebagai destinasi wisata yang
sedang berkembang di Kabupaten Buru, Provinsi Maluku. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajion pemasaran pariwisata, khususnya
mengenai strategi komunikasi pemasaran destinasi wisata lokal, sekaligus
menjadi dasar bagi pengelola dan pemerintah daerah dalam menyusun
strategi promosi yang lebih efektif. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian
ini adalah menganalisis pengaruh media sosial dan promosi terhadap minat
berkunjung wisatawan ke Pantai Baikolet Desa Jikumarasa, Kabupaten Buru,
Provinsi Maluku.

Metode Anailisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis pengaruh
media sosial dan promosi terhadap minat berkunjung wisatawan ke Pantai
Baikolet, Desa Jikumarasa, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Pantai Baikolet.
Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin  dengan tingkat
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kesalahan (error) sebesar 10%, sehingga diperoleh sebanyak 96 responden.
Selanjutnya, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
yaitu responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti pernah memperoleh
informasi mengenai Pantai Baikolet dan bersedia mengisi kuesioner penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
menggunakan skala Likert lima poin kepada responden yang memenuhi kriteria
penelitian. Sementara itu, data sekunder diperolen melalui dokumentasi, studi
pustaka, serta data kunjungan wisata dari pengelola Pantai Baikolet.

Sebelum dilakukan analisis, instrumen penelition divji menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan
sefiap item pernyataan dalam mengukur variabel penelitian, sedangkan uiji
reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi instrumen penelitian. Instrumen
dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar
daripada nilai r tabel, sedangkan reliabilitas dinyatakan memenuhi syarat

apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70.

Hasil

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel media sosial, promosi, dan minat berkunjung memiliki nilai Corrected
ltem-Total Correlation yang lebih besar daripada nilai r tabel, sehingga seluruh
item dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70,
sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan
dalam pengumpulan data.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi
seluruh  asumsi yang dipersyaratkan. Uji normalitas menunjukkan data
berdistribusi normal, uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance lebih besar
dari 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, sedangkan uiji
heteroskedastisitas menunjukkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Dengan demikian, model regresi linear berganda layak digunakan untuk
pengujian hipotesis.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel media
sosial dan promosi memiliki koefisien regresi positif terhadap minat berkunjung.
Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berkunjung. Variabel promosi juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berkunjung. Selain itu, hasil uji simultan (uji F)
menunjukkan bahwa media sosial dan promosi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke Pantai Baikolet

Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa variasi minat
berkunjung dapat dijelaskan oleh variabel media sosial dan promosi, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan mampu menjelaskan hubungan antara media sosial, promosi, dan
minat berkunjung sesuai dengan hipotesis penelitian.
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Pembahasan

Pengaruh Media Sosial terhadap Minat Berkunjung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke Pantai Baikolet. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin efektif pemanfaatan media sosial dalom
menyebarkan informasi mengenai destfinasi wisata, semakin tinggi pula minat
masyarakat untuk berkunjung. Media sosial menjadi sarana yang mampu
memberikan informasi secara cepat, menampilkan daya tarik visual destinasi,
serta memudahkan wisatawan memperoleh referensi sebelum melakukan
perjalanan. Melalui konten berupa foto, video, maupun ulasan pengunjung,
media sosial dapat membentuk persepsi positif tferhadap suatu destinasi
sehingga mendorong munculnya keinginan untuk berkunjung.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pemasaran digital yang
menyatakan bahwa media sosial merupakan media komunikasi yang efekfif
dalam membangun hubungan antara pengelola destinasi dengan calon
wisatawan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Hutasoit, Siagian, dan
Sinaga (2023) yang menyimpulkan bahwa media sosial berpengaruh positif
terhadap minat berkunjung wisatawan. Dengan demikian, peningkatan kualitas
konten, intensitas publikasi, dan interaksi dengan pengguna media sosial dapat
menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan minat berkunjung ke Pantai
Baikolet.

Pengaruh Promosi terhadap Minat Berkunjung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan promosi yang dilakukan secara efektif mampu meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan dan daya tarik Pantai
Baikolet sehingga mendorong keinginan untuk melakukan kunjungan. Promosi
yang memanfaatkan berbagai media komunikasi dapat memperluas
jangkauan informasi serta membangun citra positif destinasi wisata di mata
masyarakat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep bauran pemasaran yang
menempatkan promosi sebagai salah satu instrumen penting dalam
menyampaikan informasi dan memengaruhi keputusan konsumen. Temuan ini
juga sejalan dengan penelitian Perangin-Angin dan Yolanda (2023) yang
menunjukkan bahwa promosi memberikan pengaruh positif ferhadap minat
berkunjung wisatawan. Oleh karena itu, pengelola Pantai Baikolet perlu
meningkatkan kegiatan promosi melalui media digital, kerja sama dengan
komunitas maupun kreator konten, serta penyelenggaraan berbagai kegiatan
yang mampu meningkatkan eksposur destinasi wisata kepada masyarakat.

Pengaruh Media Sosial dan Promosi terhadap Minat Berkunjung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dan promosi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ke
Pantai Baikolet. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel saling
melengkapi dalam memengaruhi keputusan calon wisatawan. Media sosial
berperan sebagai sarana penyebaran informasi dan pembentukan citra
destinasi, sedangkan promosi berfungsi memperkuat pesan pemasaran melalui

Center of Economic Student Journal 9 (3) (2026) 434


https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454

(&

Center of Economic Student Journal
Vol. 9 No. 3, Juli-September 2026
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454

berbagai bentuk komunikasi yang mampu menarik perhatian masyarakat.
Kombinasi keduanya menghasilkan strategi pemasaran yang lebih efekfif
dibandingkan apabila hanya mengandalkan salah satu variabel.

Temuan tersebut menjawab tujuan penelitiaon yang telah dirumuskan
pada bagian pendahuluan, yaitu menganalisis pengaruh media sosial dan
promosi terhadap minat berkunjung wisatawan ke Pantai Baikolet. Hasil
penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa strategi pemasaran digital dan promosi merupakan faktor penting
dalam meningkatkan minat berkunjung pada destinasi wisata. Implikasi
penelition ini adalah perlunya pengelola Pantai Baikolet mengoptimalkan
pemanfaatan media sosial secara berkelanjutan serta menyusun program
promosi yang terintegrasi agar mampu meningkatkan daya saing destinasi dan
menarik lebih banyak wisatawan.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial dan
promosi terhadap minat berkunjung wisatawan ke Pantai Baikolet, Desa
Jikumarasa, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial dan promosi merupakan faktor yang berperan dalam
meningkatkan minat berkunjung wisatawan, baik secara parsial maupun
simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial yang
efektif, didukung oleh strategi promosi yang terencana, dapat memperkuat
komunikasi pemasaran destinasi wisata dan meningkatkan ketertarikan
masyarakat untuk berkunjung. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
konftribusi terhadap pengembangan kajian pemasaran pariwisata, khususnya
mengenai integrasi media sosial dan promosi sebagai strategi pemasaran
destinasi wisata lokal yang masih berkembang, serta menjadi dasar bagi
pengelola dalam menyusun strategi-strategi pemasaran berbasis digital yang
lebih efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola Pantai Baikolet disarankan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan media sosial melalui penyagjian konten yang
informatif, menarik, dan konsisten, serta memperkuat kegiatan promosi dengan
melibatkan berbagai media digital, komunitas, dan kolaborasi dengan kreator
konten guna meningkatkan jangkauan informasi kepada masyarakat. Bagi
pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijokan pengembangan pemasaran
destinasi wisata berbasis digital. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi minat berkunjung, seperti citra destinasi, kualitas
layanan, fasilitas wisata, electronic word of mouth (e-WOM), atau kepuasan
wisatawan, serta menggunakan cakupan wilayah dan jumlah responden yang
lebih luas agar hasil penelitian yang diperolah dapat digeneralisasikan secara
lebih baik dari penelitian ini.
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